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Abstrak

Pemberdayaan masyarakat berbasis potensi lokal merupakan strategi penting dalam
mendorong kemandirian ekonomi dan pembangunan berkelanjutan di tingkat desa. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara komprehensif
pelaksanaan program pemberdayaan masyarakat di Desa Bojongemas, Kecamatan
Solokanjeruk, dengan fokus utama pada penguatan UMKM serta ketahanan pangan dan
kelestarian lingkungan sebagai program pendukung. Kegiatan ini dilaksanakan oleh
Kelompok KKN Tematik Sagara Karsa Universitas Al-Ghifari yang beranggotakan 10
mahasiswa selama satu bulan. Pendekatan yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan
teknik pengumpulan data melalui observasi lapangan, wawancara mendalam, dan
dokumentasi. Penguatan UMKM menyasar sembilan pelaku usaha lokal melalui pendataan,
pendampingan legalitas Nomor Induk Berusaha (NIB), fasilitasi sertifikasi halal, edukasi
higiene produksi, serta digitalisasi sistem pembayaran menggunakan QRIS. Sementara itu,
program pendukung diwujudkan melalui Aksi Dapur Lestari dengan penyemaian 1.000 bibit
tanaman hortikultura untuk mengoptimalkan lahan pekarangan rumah tangga, serta aksi
penanaman pohon dan gotong royong bersama warga dan Satgas Citarum Harum. Hasil
kegiatan menunjukkan bahwa intervensi program berhasil meningkatkan pengetahuan,
kapasitas, dan kesiapan masyarakat dalam mengelola potensi ekonomi, pangan, dan
lingkungan desa secara mandiri. Keberlanjutan keberhasilan program ini membutuhkan
pendampingan pascaprogram serta kolaborasi sinergis yang kuat antara perguruan tinggi,
masyarakat, dan pemangku kepentingan lokal.

Abstrack

Community empowerment based on local potential serves as a crucial strategy for fostering
economic self-reliance and achieving sustainable development at the village level. This
community service activity aims to comprehensively describe the implementation of an
empowerment program in Bojongemas Village, Solokanjeruk District, focusing on
strengthening micro, small, and medium enterprises (MSMEs) as the main initiative,
complemented by food security and environmental sustainability programs. Conducted by the
Sagara Karsa Thematic Service-Learning Group from Al-Ghifari University, consisting of 10
university students over a one-month period, this study employs a descriptive qualitative
approach with data collected through field observation, in-depth interviews, and
documentation. The MSME strengthening program targeted nine local business owners
through data mapping, assistance with Business ldentification Numbers (NIB), halal
certification facilitation, production hygiene education, and payment digitalization using
QRIS. Furthermore, supporting programs included the Sustainable Kitchen Action preparing
1,000 horticultural seedlings to optimize household yard utilization along with tree planting
and clean-up activities in collaboration with residents and the Citarum Harum Task Force.
The results indicate that the program successfully improved community knowledge, capacity,
and readiness to manage local economic, food, and environmental potential independently.
Ensuring long-term program sustainability requires continuous post-program mentoring and
strong synergistic collaboration among universities, local residents, and village stakeholders.
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PENDAHULUAN

Pemberdayaan masyarakat merupakan pendekatan pembangunan yang menempatkan masyarakat
sebagai subjek dalam mengenali, mengembangkan, dan mengelola potensi yang dimiliki di
lingkungannya. Pemberdayaan berbasis potensi lokal tidak hanya berorientasi pada peningkatan kondisi
ekonomi, tetapi juga mencakup penguatan kapasitas masyarakat dalam memanfaatkan sumber daya
sosial, ekonomi, dan lingkungan secara berkelanjutan. Potensi lokal dapat berupa sumber daya alam,
keterampilan masyarakat, aktivitas ekonomi, maupun sumber daya sosial yang berkembang dalam suatu
wilayah. Oleh karena itu, pengembangan potensi lokal perlu dilakukan melalui proses yang melibatkan
masyarakat secara aktif sehingga program yang dilaksanakan memiliki kesesuaian dengan kebutuhan
dan karakteristik wilayah. (Anggara & Rezki, 2023) menunjukkan bahwa pemberdayaan berbasis
potensi lokal dapat menjadi pendekatan untuk meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam
mengembangkan sumber daya yang tersedia di wilayahnya. Penelitian mengenai pemberdayaan berbasis
potensi lokal juga menunjukkan bahwa penguatan pengetahuan, keterampilan, dan partisipasi
masyarakat merupakan bagian penting dalam menciptakan kemandirian dan peningkatan kesejahteraan
masyarakat (Prasetya & Rahaju, 2024).
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Gambar 1. Pembukaan KKN Tematik
Berdampak Kelompok Sagara Karsa di Desa

Pemberdayaan masyarakat merupakan salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk
mengoptimalkan potensi lokal melalui keterlibatan masyarakat dalam mengenali kebutuhan,
mengembangkan kapasitas, serta memanfaatkan sumber daya yang tersedia di lingkungannya. Dalam
konteks perguruan tinggi, pengabdian kepada masyarakat melalui Kuliah Kerja Nyata (KKN) menjadi
salah satu bentuk implementasi tridharma yang mempertemukan kapasitas akademik mahasiswa dengan
kebutuhan nyata masyarakat. Melalui KKN, mahasiswa tidak hanya berperan sebagai pelaksana
program, tetapi juga melakukan identifikasi terhadap potensi dan permasalahan masyarakat sebagai
dasar dalam merancang kegiatan yang sesuai dengan kondisi lokal. Pendekatan tersebut diterapkan
dalam KKN Tematik Berdampak Universitas Al-Ghifari yang dilaksanakan oleh Kelompok Sagara
Karsa di Desa Bojongemas, Kecamatan Solokanjeruk. Kelompok ini terdiri atas 10 mahasiswa dan
melaksanakan kegiatan selama satu bulan, yaitu pada 13 Juli hingga 14 Agustus 2026. Berdasarkan hasil
observasi dan identifikasi kondisi masyarakat selama pelaksanaan KKN, ditemukan sejumlah potensi
yang dapat dikembangkan melalui kegiatan pemberdayaan, terutama pada sektor Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah (UMKM) serta pemanfaatan lahan rumah tangga dan lingkungan. Kondisi tersebut
kemudian menjadi dasar bagi Kelompok Sagara Karsa dalam menyusun penguatan UMKM sebagai
program utama, yang dilengkapi dengan Aksi Dapur Lestari dan kegiatan kelestarian lingkungan sebagai
program pendukung, sehingga pelaksanaan pengabdian diarahkan pada pemanfaatan potensi lokal untuk
mendukung pemberdayaan masyarakat Desa Bojongemas.
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Salah satu potensi yang menjadi sasaran utama kegiatan pemberdayaan di Desa Bojongemas
adalah sektor usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Berdasarkan hasil pendataan dan identifikasi
lapangan yang dilakukan oleh Kelompok KKN Sagara Karsa, ditemukan pelaku UMKM dengan jenis
usaha yang beragam, mulai dari produk pangan olahan hingga usaha makanan siap konsumsi dan
perdagangan. Keberagaman tersebut menunjukkan adanya potensi ekonomi masyarakat yang dapat
dikembangkan, tetapi pada saat yang sama terdapat kebutuhan terhadap pendampingan administratif,
legalitas, jaminan kehalalan produk, serta adaptasi terhadap perkembangan sistem pembayaran digital.
Dokumentasi kegiatan KKN Sagara Karsa menunjukkan bahwa pendataan UMKM dilakukan sebagai
tahap awal untuk mengidentifikasi pelaku usaha dan membantu memahami kebutuhan administrasi
dalam proses legalisasi usaha serta pengajuan sertifikasi halal. Para pelaku usaha juga memberikan
respons positif terhadap pendampingan karena memperoleh pemahaman mengenai tahapan administrasi
yang sebelumnya belum sepenuhnya mereka pahami.

Berdasarkan hasil identifikasi tersebut, sembilan pelaku UMKM menjadi sasaran pendampingan
dengan bentuk intervensi yang disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing usaha. Pendampingan
sertifikasi halal dilakukan kepada Bu Ade sebagai pelaku usaha kicimpring, Bu Hasanah sebagai pelaku
usaha rengginang, Pak Udin Wahyudin sebagai pelaku usaha renggining dan rengginang, serta Bu Yani
sebagai pelaku usaha jajanan kaki lima. Pendampingan NIB dan sertifikasi halal diberikan kepada Bu
Hasanah dan Pak Udin Wahyudin, sedangkan pendampingan digitalisasi pembayaran melalui QRIS
diberikan kepada Bu Dea sebagai pelaku usaha cireng, Pak Panji sebagai pelaku usaha chicken,Pak
Yogi sebagai pelaku toko oleh-oleh, Bu Rika sebagai pelaku usaha bakso gerobak, dan Bu Inoy sebagai
pelaku usaha seblak. Dengan demikian, penguatan UMKM dalam kegiatan ini tidak dilakukan melalui
satu bentuk pendampingan yang seragam, melainkan berdasarkan kebutuhan dan kondisi masing-
masing pelaku usaha. Pendekatan tersebut sejalan dengan kegiatan pengabdian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa pendampingan legalitas dan sertifikasi halal dapat membantu pelaku UMKM
memahami proses administrasi serta meningkatkan kesiapan usaha untuk berkembang.

Aspek sertifikasi halal menjadi salah satu kebutuhan penting bagi UMKM pangan karena
memberikan jaminan mengenai status kehalalan produk sekaligus mendukung kesiapan usaha dalam
menghadapi tuntutan konsumen. Kegiatan pengabdian yang dilakukan (Lastfitriani et al., 2024)
menunjukkan bahwa pendampingan sertifikasi halal bagi UMKM makanan dan minuman dapat
dilakukan melalui tahapan persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Program tersebut menunjukkan bahwa
pendampingan dapat membantu meningkatkan pemahaman pelaku usaha mengenai proses sertifikasi
serta mendorong peningkatan kualitas dan akses pasar produk. Temuan tersebut relevan dengan kegiatan
KKN Sagara Karsa karena empat pelaku UMKM Desa Bojongemas mendapatkan pendampingan
sertifikasi halal sebagai bagian dari penguatan kapasitas usaha. Selain itu, pendampingan NIB kepada
dua pelaku UMKM juga menjadi bagian dari penguatan aspek formalitas usaha. (Raehanah et al., 2024)
menunjukkan bahwa sosialisasi dan pendampingan pembuatan NIB dapat dilakukan secara bersamaan
dengan edukasi sertifikasi halal untuk membantu pelaku UMKM memenuhi kebutuhan legalitas dan
persyaratan usaha.

Selain aspek legalitas dan sertifikasi halal, penguatan UMKM Desa Bojongemas juga diarahkan
pada pemanfaatan teknologi pembayaran digital melalui QRIS. Perkembangan transaksi digital
memberikan peluang bagi usaha skala mikro untuk menyediakan alternatif pembayaran yang lebih
praktis bagi konsumen. Namun, penerapan teknologi tersebut tetap membutuhkan pemahaman dan
pendampingan, terutama bagi pelaku usaha yang belum terbiasa menggunakan sistem pembayaran
digital. Kegiatan pengabdian mengenai digitalisasi UMKM melalui QRIS menunjukkan bahwa
pendampingan teknologi dapat menjadi bagian dari upaya meningkatkan literasi digital masyarakat dan
membantu pelaku usaha beradaptasi dengan perkembangan ekonomi digital (Nugroho et al., 2023).
Kondisi tersebut ditemukan pula dalam kegiatan Sagara Karsa, ketika sejumlah pelaku usaha mengaku
baru pertama kali memperoleh pendampingan secara langsung dalam proses pembuatan QRIS.
Pendampingan dilakukan dengan pendekatan komunikatif dan praktik langsung sehingga pelaku usaha
dapat memahami penggunaan QRIS sebagai salah satu sarana pembayaran dalam kegiatan usahanya.

Pemberdayaan masyarakat dalam kegiatan KKN Sagara Karsa tidak hanya diarahkan pada potensi
ekonomi melalui UMKM, tetapi juga diperluas melalui program pendukung Aksi Dapur Lestari yang
berkaitan dengan ketahanan pangan dan pemanfaatan lingkungan rumah tangga. Aksi Dapur Lestari
dilaksanakan melalui proses penyemaian dan persiapan bibit tanaman yang ditujukan untuk mendukung
pemanfaatan lahan masyarakat. Kegiatan tersebut menjadi bentuk pemanfaatan potensi lahan yang
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tersedia di lingkungan rumah agar dapat digunakan untuk kegiatan budidaya tanaman. Dalam
pelaksanaannya, Kelompok Sagara Karsa melakukan penyemaian bibit sebagai tahap awal sebelum
tanaman dirawat hingga masa panen dan hasilnya direncanakan untuk dibagikan kepada masyarakat
Desa Bojongemas. Dokumentasi kegiatan menunjukkan bahwa program tersebut tidak hanya diarahkan
untuk menghasilkan tanaman, tetapi juga menjadi sarana edukasi mengenai pentingnya proses
penyemaian dan budidaya tanaman sebagai bagian dari upaya mendukung ketahanan pangan.

Pemanfaatan lahan rumah tangga untuk mendukung ketahanan pangan memiliki relevansi dengan
berbagai kegiatan pemberdayaan masyarakat yang telah dilakukan sebelumnya. (Radita et al., 2025),
misalnya, menunjukkan bahwa pemanfaatan lahan pekarangan rumah dapat diarahkan untuk
mendukung ketahanan pangan melalui pengembangan tanaman yang disesuaikan dengan kebutuhan
lokal. Kegiatan pengabdian di Desa Gadingsari juga menunjukkan bahwa pemanfaatan lahan
pekarangan dapat menjadi bentuk kontribusi masyarakat dalam mendukung ketahanan pangan keluarga
melalui kegiatan budidaya tanaman di lingkungan rumah (Saputro & Fidiyani, 2022) . Dengan demikian,
Aksi Dapur Lestari dalam kegiatan KKN Sagara Karsa dapat dipahami sebagai program pendukung
pemberdayaan yang menghubungkan pemanfaatan potensi lingkungan rumah tangga dengan upaya
membangun kesadaran dan praktik ketahanan pangan masyarakat.

Aspek kelestarian lingkungan juga menjadi bagian dari rangkaian pemberdayaan masyarakat
yang dilakukan oleh Kelompok Sagara Karsa. Kegiatan lingkungan dilaksanakan melalui keterlibatan
mahasiswa bersama masyarakat serta koordinasi dengan pihak terkait dalam upaya menjaga lingkungan
sekitar. Dokumentasi KKN menunjukkan adanya kolaborasi dengan Posko Sektor 2 Satgas Citarum
Harum dalam rencana aksi penanaman pohon serta kegiatan gotong royong bersama masyarakat.
Kegiatan tersebut menunjukkan bahwa pemberdayaan masyarakat tidak hanya dapat diarahkan pada
peningkatan kapasitas ekonomi, tetapi juga pada pembentukan partisipasi dan kepedulian terhadap
lingkungan. Integrasi aspek ekonomi, pangan, dan lingkungan menjadi penting karena potensi lokal
yang dimanfaatkan untuk pemberdayaan perlu dikelola dengan mempertimbangkan keberlanjutan
sumber daya yang tersedia. Pendekatan pemberdayaan berbasis potensi lokal juga telah menunjukkan
bahwa pengembangan ekonomi masyarakat dapat berjalan bersamaan dengan upaya menjaga sumber
daya dan lingkungan apabila masyarakat dilibatkan sebagai aktor utama dalam prosesnya (Anggara &
Rezki, 2023).

Meskipun berbagai kegiatan pengabdian sebelumnya telah membahas pendampingan UMKM
melalui sertifikasi halal, legalitas usaha, digitalisasi, maupun pemanfaatan lahan pekarangan untuk
ketahanan pangan, kegiatan pemberdayaan yang mengintegrasikan penguatan UMKM sebagai program
utama dengan ketahanan pangan dan kelestarian lingkungan sebagai program pendukung dalam satu
konteks potensi lokal desa masih memiliki ruang untuk didokumentasikan secara lebih kontekstual.
Kegiatan KKN Sagara Karsa di Desa Bojongemas memiliki karakteristik tersebut melalui
penggabungan pendataan dan pendampingan UMKM, fasilitasi sertifikasi halal dan NIB, digitalisasi
pembayaran melalui QRIS, serta Aksi Dapur Lestari dan kegiatan lingkungan. Oleh karena itu, artikel
ini tidak diarahkan untuk menguji pengaruh atau hubungan antarvariabel, melainkan untuk
mendeskripsikan proses pelaksanaan pemberdayaan, bentuk pendampingan yang diberikan, potensi
lokal yang dikembangkan, serta hasil pelaksanaan kegiatan berdasarkan kondisi masyarakat yang
menjadi sasaran pengabdian.

Berdasarkan kondisi tersebut, permasalahan yang menjadi dasar kegiatan pengabdian adalah
bagaimana potensi lokal masyarakat Desa Bojongemas dapat dikembangkan melalui kegiatan
pemberdayaan yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat, khususnya pada sektor UMKM, ketahanan
pangan, dan kelestarian lingkungan. Secara khusus, kegiatan ini diarahkan untuk mendeskripsikan
pelaksanaan penguatan UMKM melalui pendampingan sertifikasi halal, NIB, dan QRIS sebagai
program utama, serta menggambarkan pelaksanaan Aksi Dapur Lestari dan kegiatan lingkungan sebagai
program pendukung. Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah mendeskripsikan upaya pemberdayaan
masyarakat berbasis potensi lokal di Desa Bojongemas melalui penguatan kapasitas UMKM serta
pemanfaatan potensi lingkungan untuk mendukung ketahanan pangan dan kesadaran terhadap
kelestarian lingkungan. Hasil pengabdian diharapkan dapat memberikan manfaat praktis bagi
masyarakat dalam mengoptimalkan potensi lokal serta menjadi referensi bagi pelaksanaan program
pemberdayaan masyarakat berbasis KKN di wilayah perdesaan.
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No Input Process Output Outcome

1. Potensi  UMKM, | Penguatan UMKM: | 9 UMKM mendapat | Meningkatnya
lahan rumah tangga | NIB, sertfikasi halal, | pendampingan kapasitas dan kesiapan
dan lingkungan QRIS UMKM

2. Kebutuhan Aksi Dapur Lestari: | 1000 bibit disiapkan | Optimalisasi lahan
masyarakat Penyemaian 1000 untuk ketahamam

bibit pangan

3. 10 anggota | Kegiatan Kegiatan lingkungan | Meningkatnya
mahasiswa KKN | Lingkungan: terlaksana kesadaram lingkungan
dan dukungan | permanen dan gotong warga Desa
Pokja, Karang | royong Bojongemas
Taruna, PKK, TNI

Tabel tersebut menggambarkan kerangka pelaksanaan program pemberdayaan masyarakat KKN
Universitas Al-Ghifari Sagara Karsa di Desa Bojongemas dengan pendekatan Input—Process—Output—
Outcome. Pada aspek input, kegiatan didasarkan pada potensi UMKM, lahan rumah tangga, dan
lingkungan, serta kebutuhan masyarakat yang didukung oleh 10 mahasiswa KKN dan stakeholder
terkait. Selanjutnya, pada tahap process, potensi dan kebutuhan tersebut ditindaklanjuti melalui tiga
bentuk kegiatan, yaitu penguatan UMKM melalui pendampingan NIB, sertifikasi halal, dan QRIS; Aksi
Dapur Lestari melalui penyemaian 1.000 bibit; serta kegiatan lingkungan melalui penanaman dan
gotong royong.

Pelaksanaan kegiatan tersebut menghasilkan output berupa pendampingan terhadap 9 UMKM,
tersedianya 1.000 bibit untuk mendukung Aksi Dapur Lestari, serta terlaksananya kegiatan lingkungan
bersama masyarakat. Selanjutnya, outcome yang diharapkan dari kegiatan tersebut adalah meningkatnya
kapasitas dan kesiapan pelaku UMKM dalam mengembangkan usahanya, optimalisasi pemanfaatan
lahan rumah tangga untuk mendukung ketahanan pangan, serta meningkatnya kesadaran dan partisipasi
masyarakat Desa Bojongemas dalam menjaga lingkungan. Dengan demikian, keseluruhan rangkaian
kegiatan menunjukkan bahwa pemberdayaan masyarakat dilakukan dengan memanfaatkan potensi lokal
sebagai dasar kegiatan, sementara penguatan UMKM menjadi program utama dan ketahanan pangan
serta kelestarian lingkungan menjadi program pendukung untuk mewujudkan pemberdayaan
masyarakat yang berkelanjutan.

PENDEKATAN LAPANGAN

3.1 Metode Penelitian

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk
menggambarkan proses pemberdayaan masyarakat berbasis potensi lokal serta hasil pelaksanaan
program di Desa Bojongemas, Kecamatan Solokanjeruk. Pendekatan kualitatif digunakan untuk
memahami kondisi masyarakat, proses pelaksanaan program, bentuk partisipasi, serta pengalaman
masyarakat dalam kegiatan pemberdayaan secara kontekstual. Penggunaan pendekatan deskriptif
kualitatif dalam pemberdayaan masyarakat memungkinkan kondisi lapangan dan bentuk pemberdayaan
dianalisis berdasarkan informasi yang diperoleh secara langsung dari masyarakat melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi (Chelsea & Suryasih, 2021).

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi
digunakan untuk mengidentifikasi kondisi awal, potensi, kebutuhan, serta keterlibatan masyarakat
selama pelaksanaan kegiatan. Wawancara dilakukan kepada pelaku UMKM dan masyarakat yang
terlibat untuk memperoleh informasi mengenai kebutuhan usaha, pemahaman terhadap program, serta
respons terhadap pendampingan yang diberikan. Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung
berupa foto kegiatan, catatan lapangan, data UMKM, dan dokumentasi pelaksanaan program.
Penggunaan kombinasi observasi, wawancara, dan dokumentasi relevan dengan pendekatan
pemberdayaan masyarakat yang menempatkan kondisi dan partisipasi masyarakat sebagai bagian
penting dalam proses pelaksanaan program (Chelsea & Suryasih, 2021).

Pelaksanaan kegiatan dilakukan oleh Kelompok KKN Sagara Karsa yang terdiri atas 10
mahasiswa selama satu bulan di Desa Bojongemas. Program utama diarahkan pada penguatan UMKM
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dengan sasaran sembilan pelaku usaha melalui pendataan, pendampingan Nomor Induk Berusaha (NIB),
sertifikasi halal, serta pengenalan pembayaran digital melalui QRIS. Pendampingan disesuaikan dengan
kebutuhan masing-masing pelaku usaha agar aspek legalitas, kehalalan produk, dan pemanfaatan
teknologi pembayaran dapat dipahami dan diterapkan dalam kegiatan usaha. Pendekatan tersebut sejalan
dengan (Damayanti et al., 2025) yang menerapkan pendampingan sertifikasi halal dan QRIS kepada
UMKM melalui desain kualitatif dan menemukan bahwa pendampingan dapat mendukung kesiapan
UMKM dalam aspek sertifikasi serta transformasi digital.

Selain penguatan UMKM sebagai program utama, kegiatan pengabdian dilengkapi dengan Aksi
Dapur Lestari dan kegiatan kelestarian lingkungan sebagai program pendukung. Aksi Dapur Lestari
dilakukan melalui penyemaian dan persiapan 1.000 bibit yang diarahkan untuk dimanfaatkan
masyarakat dalam mengoptimalkan lahan rumah tangga sebagai bagian dari upaya mendukung
ketahanan pangan. Pemanfaatan lahan rumah tangga melalui kegiatan budidaya, pendampingan, dan
pengelolaan tanaman dapat menjadi salah satu bentuk pemberdayaan untuk mendukung kemandirian
pangan masyarakat (Qomariyah et al., 2022). Kegiatan lingkungan dilaksanakan melalui penanaman
dan gotong royong bersama masyarakat serta pihak terkait untuk mendorong keterlibatan masyarakat
dalam menjaga lingkungan.

Tingkat ketercapaian kegiatan dianalisis secara deskriptif kualitatif berdasarkan kesesuaian
antara rencana program, proses pelaksanaan, output, dan hasil yang teridentifikasi di lapangan. Indikator
ketercapaian meliputi terlaksananya pendataan dan pendampingan terhadap sembilan UMKM, fasilitasi
NIB dan sertifikasi halal, pengenalan QRIS, tersedianya 1.000 bibit untuk Aksi Dapur Lestari, serta
terlaksananya kegiatan lingkungan. Selain ketercapaian output, evaluasi dilakukan dengan mengamati
partisipasi, respons, pemahaman, dan kesiapan masyarakat selama kegiatan berlangsung. Dengan
demikian, keberhasilan program tidak ditentukan melalui uji pengaruh atau hubungan antarvariabel,
tetapi melalui deskripsi proses, ketercapaian kegiatan, dan temuan lapangan yang diperoleh melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pelaksanaan Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Potensi Lokal

Kegiatan pengabdian Kelompok KKN Sagara Karsa dilaksanakan di Desa Bojongemas, Kecamatan
Solokanjeruk melalui pendekatan pemberdayaan yang menempatkan kondisi dan potensi masyarakat
sebagai dasar pelaksanaan program. Hasil pengamatan lapangan menunjukkan bahwa potensi
masyarakat tidak hanya berada pada sektor ekonomi melalui keberadaan UMKM, tetapi juga pada
pemanfaatan lahan rumah tangga dan kepedulian terhadap lingkungan. Oleh karena itu, pelaksanaan
program diarahkan pada penguatan kapasitas masyarakat melalui kegiatan yang bersifat praktis dan
pendampingan langsung. Pendekatan tersebut sesuai dengan karakteristik pemberdayaan masyarakat
yang menekankan pentingnya Kketerlibatan masyarakat, komunikasi, observasi lapangan, dan
pendampingan dalam memahami kebutuhan serta potensi lokal (Chelsea & Suryasih, 2021).

Berdasarkan hasil studi kasus dan wawancara lapangan, program utama diarahkan pada
penguatan UMKM, sedangkan Aksi Dapur Lestari dan kegiatan lingkungan ditempatkan sebagai
program pendukung. Sebanyak 9 pelaku UMKM menjadi sasaran pendampingan dengan karakteristik
usaha yang beragam, meliputi kicimpring, rengginang, renggining, jajanan kaki lima, cireng, chicken,
toko oleh-oleh, bakso gerobak, dan seblak. Pendampingan dilakukan dengan menyesuaikan kebutuhan
masing-masing pelaku usaha, terutama dalam aspek legalitas, sertifikasi halal, dan digitalisasi
pembayaran. Model pendampingan semacam ini relevan dengan studi pengabdian UMKM yang
menunjukkan bahwa pendekatan langsung melalui observasi, wawancara, sosialisasi, dan
pendampingan dapat membantu pelaku usaha memahami kebutuhan legalitas dan pengembangan usaha
(Husen et al., 2025).
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Gambar 2 Pendataan dan Identifikasi UMKM Desa
Boiongemas sebaaai tahap awal pendampingan.

Dokumentasi pendataan menunjukkan bahwa proses pemberdayaan dimulai dengan mengenali
karakteristik usaha dan kebutuhan administrasi masing-masing pelaku UMKM. Kegiatan pendataan
dilakukan secara langsung dengan mengunjungi pelaku usaha dan mengidentifikasi jenis produk, proses
produksi, serta dokumen yang diperlukan untuk mendukung pengurusan NIB dan sertifikasi halal.
Tahap ini penting karena pemberdayaan tidak dapat dilakukan secara seragam tanpa mempertimbangkan
kondisi awal masyarakat sasaran. Dokumentasi kegiatan KKN Sagara Karsa juga mencatat bahwa
pendataan menjadi tahap awal dalam pendampingan legalitas usaha dan sertifikasi halal bagi pelaku
UMKM di Desa Bojongemas.

4.2 Penguatan UMKM melalui Legalitas Usaha dan Sertifikasi Halal

Salah satu hasil utama kegiatan adalah terlaksananya pendampingan legalitas bagi pelaku UMKM. Dari
sembilan pelaku usaha yang menjadi sasaran, Bu Ade sebagai pelaku usaha kicimpring memperoleh
pendampingan sertifikasi halal; Bu Hasanah sebagai pelaku usaha rengginang memperoleh
pendampingan NIB dan sertifikasi halal; Pak Udin Wahyudin sebagai pelaku usaha renggining dan
rengginang memperoleh pendampingan NIB dan sertifikasi halal; sedangkan Bu Yani sebagai pelaku
usaha jajanan kaki lima memperoleh pendampingan sertifikasi halal. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
kegiatan tidak berhenti pada pemberian informasi, tetapi diarahkan pada pendampingan administratif
sesuai kebutuhan masing-masing usaha. Pendampingan NIB dan sertifikasi halal penting karena
keterbatasan pengetahuan dan kelengkapan persyaratan sering menjadi hambatan bagi pelaku UMK
dalam memperoleh legalitas usaha (Nora et al., 2024).

g

Gambar 3 Pendataam dan pendampingan administrasi NIB serta
sertifikasi halal bagi pelaku UMKM. Sumber: Dokumentasi KKN
Sagara Karsa, 2026.
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Pendampingan sertifikasi halal juga dilakukan melalui pengamatan terhadap proses produksi
salah satu UMKM. Mahasiswa terlibat dalam proses persiapan bahan, pengolahan, hingga pengemasan
produk untuk memahami dan mendokumentasikan proses produksi yang berkaitan dengan kebutuhan
pengajuan sertifikasi halal. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa pendampingan legalitas tidak
hanya bersifat administratif, tetapi juga berkaitan dengan pemahaman pelaku usaha mengenai
kebersihan, sanitasi, bahan baku, dan konsistensi proses produksi. Pola ini sejalan dengan (Cahyani et
al., 2024), yang menunjukkan bahwa pendampingan secara langsung dalam proses sertifikasi halal dapat
membantu UMKM memenuhi tahapan administrasi dan persyaratan sertifikasi.

L 0
Gambar 4 Pendampingan proses produksi UMKM sebagai
bagian dari persiapa sertifikasi halal. Sumber: Dokumentasi
KKN Sagara Karsa, 2026.

i

Temuan tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan program pada aspek sertifikasi halal perlu
dipahami sebagai ketercapaian proses pendampingan dan kesiapan administratif, bukan semata-mata
penerbitan sertifikat. Berdasarkan dokumentasi yang tersedia, kegiatan telah membantu pelaku usaha
memahami tahapan dan kebutuhan dokumen dalam proses sertifikasi halal, tetapi penerbitan sertifikat
akhir perlu dibedakan dari tahap pendampingan. Hal ini penting karena pengalaman program
pengabdian lain menunjukkan bahwa kelengkapan persyaratan menjadi salah satu faktor yang
menentukan keberhasilan pengajuan NIB dan sertifikasi halal (Nora et al., 2024). Dengan demikian,
luaran program di Desa Bojongemas lebih tepat dinyatakan sebagai peningkatan kesiapan legalitas dan
pendampingan proses pengajuan, sementara keberlanjutan proses sertifikasi masih memerlukan
pemantauan setelah kegiatan KKN berakhir.

4.3 Digitalisasi Pembayaran melalui QRIS

Selain aspek legalitas, penguatan UMKM dilakukan melalui pengenalan dan pendampingan Quick
Response Code Indonesian Standard (QRIS) sebagai sarana pembayaran digital. Pendampingan
dilakukan secara langsung kepada pelaku usaha dengan memberikan edukasi mengenai manfaat
pembayaran digital serta membantu proses pendaftaran hingga kode pembayaran dapat digunakan.
Dokumentasi KKN Sagara Karsa menunjukkan bahwa kegiatan dilakukan secara langsung kepada
berbagai jenis usaha dan mendapatkan respons positif dari pelaku UMKM yang sebelumnya belum
memperoleh pendampingan langsung dalam pembuatan QRIS.

Penerapan QRIS diharapkan dapat meningkatkan kemudahan dan efisiensi transaksi bagi pelaku
UMKM maupun konsumen. Penggunaan pembayaran digital juga memberikan alternatif transaksi yang
lebih praktis, cepat, dan aman, sekaligus mendukung perluasan akses UMKM terhadap ekosistem
ekonomi dan keuangan digital. Bank Indonesia menyatakan bahwa QRIS dikembangkan sebagai standar
pembayaran berbasis QR Code yang dapat digunakan oleh berbagai penyedia jasa pembayaran, sehingga
memberikan kemudahan bagi masyarakat dalam melakukan transaksi secara nontunai. Bagi pelaku
UMKM, penggunaan QRIS dapat menjadi salah satu bentuk adaptasi terhadap perkembangan teknologi
pembayaran dan mendukung digitalisasi kegiatan usaha (Bank Indonesia, 2024). Dengan demikian,
pendampingan QRIS dalam kegiatan KKN tidak hanya berorientasi pada penyediaan sarana pembayaran
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digital, tetapi juga menjadi bagian dari upaya meningkatkan kapasitas dan daya saing UMKM dalam
menghadapi perkembangan ekonomi digital.

Ew . .

Gambar 5 Pendampingan pendaftaran dan penggunaan QRIS
bagi pelaku UMKM Desa Bojongemas. Sumber: Dokumentasi
KKN Sagara Karsa, 2026

Hasil pendampingan menunjukkan bahwa QRIS dapat menjadi instrumen sederhana untuk
memperkenalkan digitalisasi transaksi kepada pelaku usaha mikro. Dalam konteks Desa Bojongemas,
digitalisasi tidak diarahkan sebagai perubahan besar dalam model bisnis, tetapi sebagai langkah praktis
untuk mempermudah transaksi dan memperkenalkan pelaku usaha kepada ekosistem pembayaran
digital. Temuan ini sejalan dengan (Damayanti et al., 2025), yang menggunakan desain kualitatif dalam
pendampingan sertifikasi halal dan implementasi QRIS pada UMKM dan melaporkan penerimaan
positif terhadap QRIS serta manfaatnya dalam efisiensi transaksi dan transparansi keuangan.

Gambar 6 QRIS sebagai luaran digitalisasi pembayaran
pada UMKM Desa Bojongemas. Sumber: Dokumentasi
KKN Sagara Karsa, 2026.

Dari sisi pemberdayaan, penggunaan QRIS menunjukkan bahwa pendampingan UMKM dapat
diarahkan tidak hanya pada pemenuhan legalitas, tetapi juga pada peningkatan kesiapan menghadapi
perubahan pola transaksi. Keunggulan program terletak pada metode pendampingan langsung yang
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memungkinkan mahasiswa menyesuaikan penjelasan dengan kemampuan masing-masing pelaku usaha.
Namun, keterbatasannya adalah keberhasilan pembuatan QRIS belum secara otomatis menunjukkan
peningkatan omzet atau perluasan pasar karena penelitian ini tidak melakukan pengukuran penjualan
sebelum dan sesudah program. Oleh karena itu, luaran yang dapat dipertanggungjawabkan dalam
penelitian ini adalah terlaksananya pendampingan dan tersedianya sarana pembayaran digital, bukan
klaim peningkatan pendapatan UMKM. Temuan tersebut konsisten dengan pendekatan evaluasi
pengabdian berbasis proses yang membedakan antara output kegiatan dan dampak ekonomi jangka
panjang (Damayanti et al., 2025).

4.4 Aksi Dapur Lestari sebagai Program Pendukung Ketahanan Pangan

Program pendukung berikutnya adalah Aksi Dapur Lestari yang diarahkan pada pemanfaatan lahan
rumah tangga dan penguatan ketahanan pangan masyarakat. Kegiatan dilaksanakan melalui proses
penyemaian dan persiapan 1.000 bibit tanaman hortikultura, antara lain selada keriting, selada lettuce,
cabai keriting, cabai rawit, kol, kangkung, dan bayam. Bibit dipersiapkan untuk dirawat dan
dikembangkan sebelum dimanfaatkan oleh masyarakat Desa Bojongemas. Dokumentasi kegiatan
menunjukkan bahwa penyemaian merupakan tahap awal program dan bibit yang tumbuh direncanakan
untuk dirawat hingga masa panen sebelum dibagikan kepada masyarakat.

Gambar 7 Proses penyemaian bibit dalam program
Aksi Dapur Lestari. Sumber: Dokumentasi KKN
Sagara Karsa, 2026.

Dari perspektif pemberdayaan, penyemaian bibit tidak hanya menghasilkan luaran berupa
tanaman, tetapi juga memberikan pengalaman praktis mengenai proses budidaya dan pemanfaatan
lahan. Program ini memperlihatkan bahwa ketahanan pangan dapat diperkenalkan melalui kegiatan
sederhana yang dapat dilakukan pada skala rumah tangga. Hasil tersebut sejalan dengan (Qomariyah et
al.,, 2022), yang menunjukkan bahwa kegiatan urban farming melalui sosialisasi, pelatihan,
pendampingan, monitoring, dan evaluasi dapat mendorong kemampuan masyarakat dalam
membudidayakan tanaman dan mendukung kemandirian pangan keluarga.

v =y
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Dapur Lestari. Sumber: Dokumentasi KKN Sagara
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Meskipun demikian, ketercapaian Aksi Dapur Lestari perlu dipahami secara proporsional.
Tersedianya 1.000 bibit merupakan output kegiatan, sedangkan peningkatan ketahanan pangan
masyarakat merupakan outcome jangka menengah atau panjang yang belum dapat dibuktikan selama
periode KKN satu bulan. Oleh karena itu, hasil yang dapat disimpulkan adalah program telah
menyediakan sarana awal untuk pemanfaatan lahan dan memperkenalkan proses budidaya kepada
masyarakat. Keberlanjutan program sangat bergantung pada pemeliharaan bibit, keterlibatan
masyarakat, pemanfaatan lahan, serta keberhasilan tanaman hingga masa panen. Pendekatan semacam
ini penting karena program pemberdayaan berbasis pangan membutuhkan pendampingan dan
keberlanjutan setelah kegiatan awal selesai (Qomariyah et al., 2022).

4.5 Kelestarian Lingkungan dan Kolaborasi Masyarakat

Kegiatan kelestarian lingkungan menjadi program pendukung yang memperluas cakupan pemberdayaan
dari aspek ekonomi dan pangan menuju kepedulian terhadap lingkungan. Kegiatan dilakukan melalui
penanaman, gotong royong, serta koordinasi dengan pihak terkait, termasuk Posko Sektor 2 Satgas
Citarum Harum. Kolaborasi tersebut menunjukkan bahwa kegiatan lingkungan tidak hanya
mengandalkan mahasiswa, tetapi melibatkan unsur masyarakat dan pemangku kepentingan lokal.
Dokumentasi KKN Sagara Karsa menunjukkan bahwa koordinasi dengan Satgas Citarum Harum
dilakukan untuk menyusun rencana aksi penanaman pohon sebagai bagian dari kegiatan pelestarian
lingkungan di Desa Bojongemas.

Gambar 9 Koordinasi Kelompok Sagara Karsa dengan Posko 2
Sektor Satgas Citarum Harum. Sumber: Dokumentasi KKN
Sagara Karsa, 2026.

Dari hasil pengamatan, kegiatan lingkungan memiliki keunggulan dalam membangun interaksi
dan partisipasi masyarakat karena dilakukan melalui aktivitas bersama seperti penanaman dan gotong
royong. Dalam pemberdayaan masyarakat, keterlibatan masyarakat menjadi unsur penting karena
keberlanjutan program tidak dapat hanya bergantung pada pihak pelaksana. Penelitian kualitatif
mengenai pemberdayaan masyarakat menunjukkan bahwa komunikasi, keterlibatan, dan pendampingan
secara intensif menjadi faktor penting dalam membangun keberlanjutan program di tingkat lokal
(Chelsea & Suryasih, 2021). Dengan demikian, kegiatan lingkungan Kelompok Sagara Karsa dapat
dipandang sebagai upaya membangun kepedulian dan partisipasi masyarakat, meskipun dampak
ekologis jangka panjangnya memerlukan pemantauan lebih lanjut.

Selain memberikan manfaat ekologis, kegiatan penanaman dan penghijauan juga dapat menjadi
sarana untuk meningkatkan kesadaran serta rasa memiliki masyarakat terhadap lingkungan di sekitar
tempat tinggalnya. Partisipasi masyarakat dalam kegiatan lingkungan menjadi penting karena
masyarakat tidak hanya berperan sebagai penerima manfaat, tetapi juga sebagai pihak yang dapat
melanjutkan pemeliharaan lingkungan setelah program selesai. (Tanjung et al., 2023) menunjukkan
bahwa keterlibatan masyarakat dalam perencanaan, pelaksanaan, serta monitoring dan evaluasi
merupakan faktor penting dalam mendukung pengelolaan lingkungan secara berkelanjutan. Oleh karena
itu, kegiatan penanaman yang dilaksanakan Kelompok Sagara Karsa dapat menjadi langkah awal dalam
membangun tindakan kolektif masyarakat, dengan keberlanjutan program selanjutnya bergantung pada
konsistensi masyarakat dalam merawat tanaman dan menjaga lingkungan secara mandiri.

Journal of Digital Community Services Volume 3 Nomor 2 Tahun 2026 72


https://digit.web.id/index.php/dcs

Journal of Digital Community Services

Web Jurnal: https://digit.web.id/index.php/dcs e-ISSN: 3046 7527

“ A\ JY 1
Gambar 10 Pelaksanaan kegiatan penanaman dan
gotong royong bersama masyarakat. Sumber:

Dokumentasi KKN Sagara Karsa, 2026.

4.6 Ketercapaian Program dan Keberlanjutan

Secara keseluruhan, hasil pengabdian menunjukkan bahwa pendekatan pemberdayaan berbasis potensi
lokal dapat diterapkan melalui kombinasi pendampingan ekonomi, pemanfaatan lahan, dan kegiatan
lingkungan. Pada program utama, 9 UMKM telah memperoleh pendampingan sesuai dengan kebutuhan
usaha, meliputi legalitas NIB, sertifikasi halal, dan digitalisasi pembayaran melalui QRIS. Pada program
pendukung, 1.000 bibit telah dipersiapkan melalui kegiatan penyemaian dalam Aksi Dapur Lestari,
sementara kegiatan kelestarian lingkungan dilaksanakan melalui kolaborasi dan aksi bersama
masyarakat. Selain program utama dan program pendukung tersebut, Kelompok Sagara Karsa juga
melaksanakan dua bidang program tambahan, yaitu pendidikan dan literasi serta kesehatan. Pada bidang
pendidikan dan literasi, kegiatan diarahkan pada pemberian pengetahuan dan pendampingan
pembelajaran bagi peserta didik di lingkungan Desa Bojongemas. Sementara itu, pada bidang kesehatan
dilaksanakan edukasi mengenai pencegahan HIV dan AIDS bagi masyarakat usia produktif sebagai
upaya meningkatkan pengetahuan dan kesadaran kesehatan. Dalam evaluasi program pemberdayaan,
capaian kegiatan perlu dibedakan antara output sebagai hasil langsung dari pelaksanaan program dan
outcome sebagai perubahan yang muncul setelah masyarakat memanfaatkan hasil program tersebut
(Harianja et al., 2026). Pendekatan evaluasi berbasis input—proses—output—outcome juga dapat
digunakan dalam penelitian kualitatif melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk melihat
ketercapaian program secara kontekstual (Rusdianah & Hadi, 2020). Oleh karena itu, kegiatan KKN
Sagara Karsa dapat dikategorikan telah menghasilkan output yang dapat diamati secara langsung selama
pelaksanaan, sedangkan perubahan jangka panjang seperti peningkatan pendapatan UMKM,
peningkatan ketahanan pangan, perubahan kondisi ekologis, peningkatan hasil belajar, maupun
perubahan perilaku kesehatan belum dapat dinyatakan sebagai outcome yang terukur karena
memerlukan pemantauan setelah program berakhir. Dengan demikian, capaian kegiatan dalam
pengabdian ini lebih tepat dipahami sebagai hasil pelaksanaan program dan peningkatan kapasitas awal
masyarakat, bukan sebagai bukti dampak jangka panjang yang telah terukur. Pendekatan tersebut sejalan
dengan penelitian evaluasi program pemberdayaan yang menempatkan output dan outcome sebagai
tahapan capaian yang perlu dibedakan dalam menilai keberhasilan suatu program.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat Kelompok KKN Sagara Karsa di Desa Bojongemas,
Kecamatan Solokanjeruk, menunjukkan bahwa pemberdayaan berbasis potensi lokal dapat dilaksanakan
melalui penguatan UMKM sebagai program utama yang didukung oleh program ketahanan pangan dan
kelestarian lingkungan. Pada aspek UMKM, pendampingan telah diberikan kepada 9 pelaku usaha
melalui pendataan, pendampingan NIB, sertifikasi halal, proses produksi, serta digitalisasi pembayaran
melalui QRIS. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan kesiapan pelaku
UMKM dalam aspek legalitas, sertifikasi halal, dan adaptasi terhadap pembayaran digital. Pada program
pendukung, Aksi Dapur Lestari menghasilkan 1.000 bibit tanaman sebagai tahap awal pemanfaatan
lahan rumah tangga untuk mendukung ketahanan pangan, sedangkan kegiatan penanaman dan gotong
royong mendorong interaksi, partisipasi, serta kepedulian masyarakat terhadap lingkungan.
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Kelebihan kegiatan ini terletak pada pendekatan pendampingan secara langsung, penyesuaian program
dengan kebutuhan masyarakat, serta adanya kolaborasi antara mahasiswa, masyarakat, dan pemangku
kepentingan lokal. Namun, kegiatan memiliki keterbatasan pada waktu pelaksanaan yang relatif singkat,
yaitu satu bulan, sehingga dampak jangka panjang seperti peningkatan omzet UMKM, peningkatan
ketahanan pangan, keberhasilan tanaman hingga masa panen, dan perubahan kondisi ekologis belum
dapat diukur secara menyeluruh. Oleh karena itu, pengembangan selanjutnya perlu dilakukan melalui
pendampingan dan monitoring pascaprogram, khususnya terhadap keberlanjutan legalitas dan sertifikasi
halal UMKM, pemanfaatan QRIS, pemeliharaan bibit hingga masa panen, serta perawatan tanaman dan
kegiatan lingkungan secara berkelanjutan. Dengan demikian, keberlanjutan kolaborasi antara
masyarakat, pemerintah desa, pelaku UMKM, dan pemangku kepentingan lainnya menjadi penting agar
hasil kegiatan tidak berhenti pada output selama KKN, tetapi dapat berkembang menjadi upaya
pemberdayaan yang berkelanjutan dalam mengoptimalkan potensi lokal Desa Bojongemas.
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